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Pasar tradisional merupakan sektor perdagangan yang memiliki ciri khas tersendiri yaitu adanya pola 
interaksi antara penjual dan pembeli, serta  memegang peran penting dalam perkembangan di bidang 
perekonomian Indonesia. Kelurahan Semanggi adalah 1 dari 51 kelurahan di Kota 
Surakarta.merupakan kawasan perdagangan salah satunya adalah Pasar Klitikan Notoharjo. wadah 
bagi pedagang kakilima yang menjual berbagai barang bekas. Bangunan Pasar Klitikan Notoharjo 
merupakan bangunan yang di kategorikan termasuk bangunan baru karana pemeriantah kota 
Surakarta baru mendirikan bangunan itu sejak tahasiaonal un 2006. Sejak bangunan ini berdiri sampai 
sekarang belum ada perbaikan karena masih tergolong bangunan baru, akan tetapi setelah penulis 
melakukan evaluasi purna huni pada bangunan Pasar Klitikan Notoharjo, ternayata terdapat banyak 
atau sebagian besar hal yang harus di redesain kembali. 
Konsep penekanan arsitektur yang penilis tekankan pada bangunan Pasar Klitikan Notoharjo ini 
adalah. Konsep ‘green architecture’ atau arsitektur hijau menjadi topik yang menarik saat ini, salah 
satunya karena kebutuhan untuk memberdayakan potensi site dan menghemat sumber daya alam 
akibat menipisnya sumber energi tak terbarukan. Berbagai pemikiran dan interpretasi arsitek 
bermunculuan secara berbeda-beda, yang masing-masing diakibatkan oleh persinggungan dengan 
kondisi profesi yang mereka hadapi. Konsep 'Hijau' juga bisa diaplikasikan pada pengurangan 
penggunaan energi (misalnya energi listrik), low energy house dan zero energy building dengan 
memaksimalkan penutup bangunan (building envelope). Penggunaan energi terbarukan seperti energi 
matahari, air, biomass, dan pengolahan limbah menjadi energi juga patut diperhitungkan. 










Traditional markets are trading sector has its own characteristics which the patterns of interaction 
between sellers and buyers, as well as play an important role in the developments in Indonesia's 
economy. Village of clover is one of 51 villages in Kota Surakarta.merupakan trade area one of 
which is the market Klitikan Notoharjo. container for street merchants selling various used goods. 
The market building is a building Klitikan Notoharjo categorized including new buildings paddock 
pemeriantah Surakarta city's new building since tahasiaonal un 2006. Since this building stood 
until now there has been no improvement since the building is still relatively new, but after a full 
evaluation author habitation in buildings Notoharjo Klitikan market, ternayata there are many or 
most of the things that should be on redesigning back. 
Penilis concept architectural emphasis emphasize on building market is Klitikan Notoharjo. The 
concept of 'green architecture' or green architecture becomes a topic of current interest, one of 
them because of the need to empower the potential of the site and save natural resources as a result 
of the depletion of non-renewable energy sources. Various thoughts and interpretations architect 
bermunculuan differently, each caused by contact with the professional conditions they face. The 
concept of 'green' can also be applied to the reduction of energy use (eg electrical energy), low 
energy and zero energy house building to maximize the cover of the building (building envelope). 
Use of renewable energy such as solar energy, water, biomass, and waste-to-energy also 
noteworthy. 
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1.1. Pengertian Judul 
Pengertian judul secara 
keseluruhan adalah merencanakan 
kembali pasar klitikan yang berada 
dikota Surakarta agar dapat menjadi 
wadah jual-beli barang bekasa, serta 
fasilitas pendukung kenyamanan di 
dalam pasar dengan prinsip Arsitektur 
Hijau. 
1.2. Latar Belakang 
Pasar Notoharjo dibangun 
pada tahun 2006 oleh Pemerintah Kota 
Surakarta.Pasar ini terletak di 
Kalurahan Notoharjo, Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kota Surakarta, diatas 
lahan seluas 1.800m2. Pasar Klithikan 
Notoharjo dibangun menampung 
pedagang kaki lima diarea Taman 
Monumen 45 Banjarsari yang 
berjumlah 909 pedagang. Pasar 
Notoharjo lebih dikenal dengan nama 
Pasar Klithikan karena pasar tersebut 
sebagai wadah bagi pedagang kaki 
lima yang menjual berbagai barang 
bekas, seperti elektronik, pakaian, 
ponsel, sparepart kendaraan dan 
barang-barang lainnya. Pasar 
tradisional ini cukup unik karena 
disini pengunjung bisa menemukan 
barang-barang bekas yang dengan 
kreativitas para pedagang maka 
barang-barang tersebut dimanfaatkan 
kembali. 
Bangunan Pasar Klitikan 
Notoharjo merupakan bangunan yang 
di kategorikan termasuk bangunan 
baru karana pemeriantah kota 
Surakarta baru mendirikan bangunan 
itu sejak tahasiaonal un 2006. Sejak 
bangunan ini berdiri sampai sekarang 
belum ada perbaikan karena masih 
tergolong bangunan baru, akan tetapi 
setelah penulis melakukan evaluasi 
purna huni pada bangunan Pasar 
Klitikan Notoharjo, ternayata terdapat 
banyak atau sebagian besar hal yang 
harus di redesain kembali.  
Pasar Klitikan Notoharjo yang 
terdapat kesalahan di asapek teknis 
dan permasalahan fungsional maka 
penulis mredesan bangunan ini dengan 
harapan mampu meyelesaikan 
permasalahan yang terdapat di 
bangunan Pasar Klitian Notoharjo ini, 
dengan pendekatan pada desain 
Arsitektur Hijau sehingga bangunan 
pasar ini menjadi efektif dari segi 
operasional pasar agar hemat atau 
murah. 
1.3. Permasalahan dan Persoalan 
Bagai mana konsep-konsep 
perancangan dan perencanaan 
arsitektur tentangredesain Pasar 
Klitikan Notoharjo sebagai pusat 
perbelanjaan barang bekas diKota 
Surakarta yang memenuhi unsur 
Arsitektur Hijau 
Persoalan: 
1. Bagaimana Tata Ruang di Pasar 
Klitikan Notoharjo suraktara ? 
2. Bagaimana Tata Masa bangunan 
Pasar Klitikan ? 
3. Bagaimana Teknologi yang di 
terapkan pada bangunan Pasar ? 
4. Bagaimana Estetika Pasar 
Klitikan Notoharjo? 
1.4. Tujuan  
Menyusun konsep dasar 
pemograman dan perancangan 
arsitektur tentang redesain Pasar 
Klitikan Notoharjo sebagai pusat 
perbelanjaan barang bekas diKota 
Surakarta agar mampu mengatasi 
permasalahan yang ada didalam pasar 
klitikan sehingga dapat menjadi 
fasilitas perdagangan yang sehat dan 
nyamanh bagi masyarakat, meliputi: 
Permasalahn teknis yaitu 
 Masalah tekniks seperti parkir, 
luasan  aksesibilitas dan zona 
pedagang 
 Masalah zonasi seperti tangga 
dan los pasar 
 Masalah material seperti 
penghawaan dan pencahayaan 
Permasalahan non teknis yaitu 
 Sirkulasi pedagang  
 Penataan jenis dagangan 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Pengertian pasar 
Dalam ilmu ekonomi main 
stream, konsep pasar adalah setiap 
struktur yang memungkinkan 
pembeli dan penjual untuk menukar 
jenis barang, jasa dan informasi. 
Pertukaran barang atau jasa untuk 
uang adalah transaksi, peserta terdiri 
dari semua pembeli dan penjual yang 
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baik yang memengaruhi harga nya. 
Pengaruh ini merupakan studi utama 
ekonomi dan telah melahirkan 
beberapa teori dan model tentang 
kekuatan pasar dasar penawaran dan 
permintaan. Ada dua peran di pasar, 
pembeli dan penjual. Pasar 
memfasilitasi perdagangan dan 
memungkinkan distribusi dan alokasi 
sumber daya dalam masyarakat. 
Pasar mengizinkan semua item yang 
di perdagangkan untuk dievaluasi dan 
harga. Sebuah pasar muncul lebih 
atau kurang spontan atau sengaja di 
bangun oleh interaksi manusia untuk 
memungkinkan pertukaran hak 
(kepemilikan) jasa dan barang. 
2.2. Status pasar 
Status pasar itu memberikan 
pengertian adanya pasar resmi dan 
pasar tidak resmi . pasar resmi adalah 
pasar dan tempat berjualan umumn 
yang di tetapkan oleh pemerintah 
daerah yang terdapat pertemuan 
antara penjual dam pembeli untuk 
mengadakan penawaran dan 
permintaan terhadap barang dan jasa. 
Dikarenakan lokasi ditetapkan oleh 
pemerintah daerah maka lokasi 
bangunan. Namun untuk pasar tidak 
resmi adalah yangt mempunyai 
pengertian fungsi yang hanya 
statusnya yangt berbeda atau illegal. 
2.3. Tingkatan pasar 
Pengertaian tingkatan pasar 
dapat di bedakan satas pasar induk 
dan pasar bawahan. Pasar induk 
adalah pasar utama di kota besar yg 
merupakan pusat penyalur barang 
kebutuhan untuk pasar lain, sebagain 
pusat dagangan besar atau grosir 
.mempunyai peran aktif dalam 
pemasaran barang-barang yang sesuai 
dengan jenis komoditi, dengan jalan 
mengatur suplai , pembentukan harga 
sesuai dangan permintaan . 
Adapun peran pasar induk sebaiai 
berikut : 
1. Sebagai tempat promosi barang 
2. Tempat menjual hasil produksi 
3. Sebagai tempat memperoleh 
bahan produksi 
4. Memenuhi kebutuhan konsumen 
5. Penunjang kelancaran 
pembangunan 
6. Submer pandapatan Negara 
2.4. Bagian –bagian pasar khusus 
Pasar loak adalah 
jenis pasar yang berisi lapak orang 
yang ingin menjual / barter berbagai 
barang mulai dari barang berkualitas 
rendah sampai barang berkualitas 
tinggi dengan potongan harga atau 
barang bekas pakai. Banyak pasar 
loak menawarkan juga sayuran dan 
daging segar di lapaknya. Pasar ini 
bisa berada di tempat lapang, atau 
juga mempunyai atap non permanen. 
Pasar loak ini sering diadakan secara 
berkala. Bangunan pasar adalah 
semua bangunan di dalam areal pasar 
dengan bentuk apapun. Kios adalah 
tempat berjualan di dalam lokasi 
pasar yang diizinkan dan dipisahkan 
antara satu tempat dengan yang lain 
mulai dari lantai, dinding, plafon dan 
atap yang sifatnya tetap atau 
permanen sebagai tempat berjualan 
barang atau jasa  
Los adalah tempat berjualan 
didalam lokasi pasar yang diizinkan 
yang beralas permanen dalam bentuk 
memanjang tanpa dilengkapi dengan 
dinding pembatas ruangan atau 
tempat berjualan dan sebagai tempat 
berjualan barang atau jasa. 
2.5. Jenis pedagang 
Adapun jenis pedagang yang 
setiap harinya merupakan bagian dari 
sebuah pasar, berikut antaralain : 
1. Pedagang toko/kios adalah 
pedagang yang di ijin kan 
berjualan di kios 
2. Pedagang los adalah pedagang 
yang diizinkan berjualan di los  
Pedagang oprokan adalah pelaku 
usaha perseorangan yang telah 
memiliki KTPP dan di dalam 
kegiatannya menggunakan lahan atau 
tempat berdagang yang ditetapkan 
oleh Dinas. 
2.6. Fasilitas pasar 




d. Tempat dasaran tenda 
e. Jaringan listrik 
f. Drainase 
g. Sarana parker 
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h. Sarana bongkarmuat 
i. Sarana ibadah 
j. Kantor pengelola 
k. Toilet 
l. Sarana keamanan dan 
pengamanan 
m. Sarana kebersihan 
n. Hydrant 
o. Sarana ontuk penyandang 
cacat 
p. Akses jalan dan pintu 
2. Komponen pendukung meliputi 
a. Jaringan telekomunikasi 
b. Space iklan  
c. Gudang 
d. Pos pelayanan 
e. Takaran timbang dan 
perlengkapan 
f. Jalan / pintu darurat 
g. Alatreansportasi 
(tangga/lift/escalator) 
h. Ruang terbukahijau 
2.7. Aksesibilitas dan  Zonifikasi 
pedagang/barang dagangan 
Perencaanaan zoning 
pedangan menurut barang 
dagangannya hendaknya 
memperhatikian kebutuhan ruang, 
sirkulasi jalan , sirkulasi udara dan 
pencahayaan. 
1. Kebutuhan ruang 
2. Aksesibilitas dan zonifikasi 
2.8. Arsitektur Hijau 
Arsitektur yang berwawasan 
lingkungan  dan berlandaskan 
kepedulian tentang konservasi 
lingkungan global alami dengan 
penekanan pada efesiensi (energy 
efficient), pola berkelanjutan 
(sustainable), dan pendekatan 
holistik (holistic- approach). Bertitik 
tolak dari pemikiran desain ekologi 
yang menekankan pada pola saling 
ketergantungan (interdependencies) 
dan keterkaitan (inter conectedness) 
antara semua sistem (artificial 
maupun natural) dengan lingkungan 
lokalnya dan biosfer. Credo form  
follows energy diperluas menjadi 
form followenviroment yang  
berdasarkan pada prinsip recycle, 
reuse, reconfigure (Jimmy Priatman, 
Dosen dan Staf Lab. Sains 
Lingkungan Jurusan Arsitektur UK 
Petra). 
Untuk mencapai tujuan arsitektur 
berwawasan lingkungan, arsitek 
mempunyai peranan yang sangat 
besar untuk mempengaruhi dampak 
lingkungan melalui hasil karyanya. 
Banyak maslah-masalah lingkungan 
yang bersumber  polusi yang 
disebabkan oleh bangunan-bangunan, 
proses produksi, penggunaan hasil 
produksi dan penunjangnya. Untuk 
mengurangi hal tersebut, arsitek 
sewajarnya mempertimbangkan 
dampak lingkungan dalam proses 
desain. Salah satu cara adalah dengan 
mengoptimalkan penggunaan green 
architecture yang dipakai dalam 
proses desain. Meskipun kepentingan 
untuk membangun, pertimbangan 
dampak lingkungan dalam proses 
desain merupakan suatu tantangan 
yang besar bagi seorang arsitek, 
namun hal itu dapat digunakan 
sebagai pemacu untuk kreatifitas dan 
penemuan-penemuan baru (Jimmy 
Priatman, Dosen dan Staf Lab. Sains 
Lingkungan Jurusan Arsitektur UK 
Petra). 
Green architecture merupakan 
konsep arsitektur yang berusaha 
meminimalkan pengaruh buruk 
terhadap lingkungan alam maupun 
manusia, dan menghasilkan tempat 
hidup yang lebih baik dan sehat, yang 
dilakukan dengan cara memanfaatkan 
sumber energi dan sumber daya alam 
secara efisien dan optimal (Brenda & 
Robert Vale, Green Architecture, 
Design for Sustainable Architecture). 
2.8.1. Prinsip-Prinsip Arsitektur 
Hijau 
1. Hemat Energi 
2. Memanfaatkan Kondisi 
Iklim dan Sumber Energi 
Alami 
3. Mengurangi Penggunaan 
Sumber Daya Alam Baru 
4. Menanggapi Keadaan 
Tapak pada Bangunan 
5. Memperhatikan 
Pengguna Bangunan 




2.8.2. Kesimpulan literatur 
arsitektur hijau 
Pada proses desain konsep 
green architecture yaitu 
bertitik tolak pada pemikiran 
desin ekologi yang 
menekankan pada pola saling 
ketergantungandan 
keterkaitan antara semua 
system dengan 
lingkungannya berdasarkan 
pada prinsip recycle, reuse, 
reconfigure serta 
memanfaatkan sumber 
energy dan sumber daya 
alam secara efesien dan 
optimal. 
2.9. fasilitas fisik pasar 
2.9.1. Pencapaian 
Berkenaan dengan jalan masuk 
akses pada bangunan. Untuk 
pejalan kaki, kendaraan pribadi 
(motor dan mobil) dan mobil 
barang sebaiknya terpisah, 
dekat dengan jalur bis kota dan 
kreta api. 
2.9.2. Pebataan pola sirkulasi 
barang dan manusia 
Penataan pola sirkulasi untuk 
menarik pengguna, maka arus 
sirkulasi dibuat titik-titik 
magnet sehingga pengunjung 
bergerak dari satu magnet ke 
magnet yang lain. Yang di 
maksud dengan magnet adlah 
area yang digunakan sebagai 
tempat jual beli (center)  
2.10 . Bangunan Pasar 
2.10.1. Ruang untuk kegiatan jual 
beli 
2.10.2. Ruang pengelola 
2.10.3. Tempat parkir 
2.11 Jaringan utilitas 
2.11.1. Transportasi vertical 
1. Ramp 
2. Tangga  
2.11.2. Jaringan listrik 
2.11.3. Jaringan air bersih 
1. Sistem vertical 
2. Sistem horizontal 
3. Sistem horizontal 
4. Sistem vertical 
5. Sistem drainase tapak 
2.11.4. Pencahayaandan 
penghawaan 
2.11.5. Limbah sampah 
2.12 Studi banding 
Pengertian studi banding itu 
sebdiri adalah mempelajari kasus lain 
sejenis sebagai masukan dalam 
merancang. Dalam kasus ini yang 
alkan di jadikan pembanding adalah 
pasar klitikan pakuncen Yogyakarta, 
alas an memilih pembanding adalah 
karena pasar klitikan pamuncen ini 
kana dalam fasilitas , aksesibilitas 
dan zoning, lebih lengkap dan tertata 
di bandingkan pasar klitikan 
Notoharjo solo 
Berikut ini adalah beberapa elemen-
elemen yang akan di jadikan 
pembanding pad studi kasus di pasar 
klitikian Notoharjo 
1. Lokasi site pasar 
2. Layout kios dan los 
3. Zoning 
4. Saluran drainase 
5. Toilet 
6. Sampah 
7. Pencapaian  






3. Tinjauan lokasi pasar klitikan 
notoharjo surakarta 
3.1. Rerajut Ati ( Selogan Pasar 
Tradisional) 
Seara akronim atau singktan 
kata, kata RAJUT ATI merupakan 
kepanjangan dari ( REsik,RAmah, 
JUjur, Tertib, Aman, simpaTI). 
Makna kata rerejut ati ini secara 
etimologi terdiri dari dua kata dasar, 
rajut dan ati. Rajut secara khusus 
berupa benda yang berwujud jaringan 
yang lembut sebagai pendukung dan 
berfungsi merapikan, bias di kenakan 
dalam tatarias sanggul (gelungan) 
dalam adat tradisi bernuansa jawa. 
Secara umum bermakna benda yang 
terbangun dari rangkaian 
berkesinambungan barupa jarring, 
jaring atau jalinan. Kata rajut dengan 
inbuhan kata RE membentuk kata 
benda menjadi kata kerja. RERAJUT 
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menjadi bermakna membangun 
jaringan atau jalinan. Bias juga 
bermakna membangun jaringan yang 
bersifat seperti rajut. Sedangkan Ati 
adalah kata benda yang berati hati 
dalam bahasa Indonesia. Sehingga 
RERAJUT ATI merupakan arti dari 
membangun jaringan hati.  
RERAJUT ATI ini diletakan 
dalam filosofi pasar, sebenarnya 
menjadi esensi fungsional pasar 
tradisional sebagai suatu pusat 
kehidupan dan interaksi masyarakat. 
Pasar tradisional tidak sekedar 
mengekspresikan kegiatan ekonomi, 
tetapi beragam kebutuhan dan 
tindakan dapat terpenuhi dan 
terjawantahkan di dalamnya. 
Sebagaimana pesan ATI (hati) yang 
merupakan esensi hidup ragawi berada 
dalam tubuh manusia. Ibarat 
keruntuhan, kerusakan atau serangan 
penyakit pada hati akan berdampak 
pada hakikat hidup manusia secara 
menyeluruh. 
3.2. Sejarah Pasar Klitikan Notoharjo 
Surakarta 
Pasar klitikan Notoharjo ini 
lebih di kenal di kalangan masyarakart 
dengan sebutan psar klitikan 
Notoharjo, di karenakan pasar ini kini 
terletak di kelurahan Notoharjo 
Surakarta. Pasar klitikan Notoharjo 
(Notoharjo) ini merupakan pasar yang 
awalnya khusus di bangun oleh 
Pemerintah Kota Surakarta untuk 
menampung pedagang kali lima 
terutama yang berjulan di taman 
banjarsari. Pertama kali diresmikan 
pada tahun 2006 dengan proses 
cultural yang fenomenal. Untuk 
pertama kalinya dalam sejarah, hampir 
seribu pedagang kali lima (PKL) 
secara sukarela pindah dari tempat 
usahanya tanpa sedikitpun terjadi 
kekerasan. 
Tanggal 23 juli 2006 menjadi saat 
yang bersejarah bagi masyarakat kota 
surakrata kota solo, khususnya para 
PKL. Diiringi kirab barisan prajurit, 
rombingan kesenian, kirab pasukan 
berkuda termasuk walikota dan wakil 
walikota surakrat serta atribut riyual 
tradisi lainny, boyongan menuju pasar 
klitikan Notoharjo surakrtadi 
laksanakan. 
3.3. Tinjauan Fisik Pasar Klitikan 
Notoharjo Surakrat 
Lokasi pasar klitikan Notoharjo 
surakrtaPasar klitikan terletak di 
kelurahan Notoharjo kecamatan pasar 
kliwon kota Surakarta  
 Luas tanah : 16.000 m² 
 Luas bangunan :11.950 m² 
 Jumlah kios: 1.018 kios 
 Jumlah pedagang kios:818   
pedagang 
 Jumlah pedagang oprokan : 
200 pedagang 
3.4. Aktifitas penguna 
Observasi untuk memperoleh 
berbagai data tentang kegiatan-
kegiatan atau aktifitas para pengguna 
pasar kelitikan. Observasi dilakukan 
pada waktu-waktu tertentu yaitu jam 
10 pagi sampai jam 4 sore. 
3.5. Evaluasi Purna Huni Pasar Klitikan 
Notoharjo Surakarta 
3.5.1. Aspek Teknis  
1. Pencahayaan 
2. Penghawaan  
3. Tempat sampah 
4. Tempat parkir 
3.5.2. Aspek Fuangsional 
Sedangkan untuk aspek 
fungsional penulis meneliti 
tempat transportasai vertikal 
berupa tangga dan jalur 
sirkulasi untuk berjalan di alih 
fungsikan sebagai area 
meletakan barang dagangan 
3.5.3. Aspek Prilaku 
Untuk aspek prilaku penulis 
meneliti bagian dalam Pasar 
Klitikan Notoharjo. Adapun 
secara keseluruhan masalah 
prilaku yang di alami oleh 
para pedagang adalah masalah 
penzoningan atau 
pengelompokan jenis barang 
dagangan  
4. Analisa dan pendekatan konsep 
rancangan 
4.1. Gagasan Umum Konsep Redesain 
Pasar Klitikan Notoharjo 
Bangunan Pasar Klitikan 
Notoharjo merupakan bangunan yang 
di kategorikan termasuk bangunan 
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baru karana pemeriantah kota 
Surakarta baru mendirikan bangunan 
itu sejak tahasiaonal un 2006. Sejak 
bangunan ini berdiri sampai sekarang 
belum ada perbaikan karena masih 
tergolong bangunan baru, akan tetapi 
setelah penulis melakukan evaluasi 
purna huni pada bangunan Pasar 
Klitikan Notoharjo, ternayata terdapat 
banyak atau sebagian besar hal yang 
harus di redesain kembali. 
4.2. Analisa dan Konsep Site 
Untuk meredesain bangunan 
Pasar Klitikan Notoharjo ini, maka 
penulis memaparkan beberapa analisa 
site. Berikut di bawah ini beberapa 
analisa beserta konsep yang akan di 
terapkan di Pasar Klitikan Notoharjo 
4.2.1. Analisa dan Konsep 
Klimatologi 
 
4.2.2. Analisa dan konsep 
Pencapaian 
 
4.2.3. Analisa dan Konsep Sirkulasi 
 
4.2.3.1. Sirkulasi Horizontal 
4.2.3.2. Sirkulasi Vertikal 
4.2.4. Analisa dan Konsep View & 
Orientasi bangunan 
 





4.2.6. Analisa dan Konsep Zonifikasi 
 
4.3. Analisa dan Konsep Tata Ruang 
4.3.1. Jenis Kegiatan 
Seperti pada umumnya kasus 
yang terjadi di dalam pusat 
pelayanan masyarakat adalah 
terdapat bermacam-macam 
aktifitas yang selalu 
berkembang dan dinamis. Untuk 
menanggulangi kondisi tersebut 
perlu diadakan perencanaan 
secara menyeluruh dan tettunya 
disertai peraturan-peraturan 
yang mengikat. 
4.3.2. Bentuk Kegiatan 
Ada tiga bentuk kegiatan dalam 
kegiatan perdagangan di Pasar 
Klitikan Notoharjo yaitu : 
1. Kios (pedagang) 
2. Pedagang oprokan 
3. Kegitan purchased and 
istalled (beli dan pasang) 
4.3.3. Analisa Kebutuhan Ruang 
4.3.4. Besaran Ruang 
4.3.5. Organisasi dan Pola 
Hubungan Ruang 
4.4. Analisa dan Konsep Tata Masa 
4.4.1. Analisa Dan Konsep Penataan 
Kawasan Pasar 
Penataan unit kawasan 
merupakan bagian dari produk 
penataan urban desain yang 
biasanya dianggap sebagai 
desain ruang luar bangunan 
yang menciptakan hubungan 
positif antara ruang tersebut 
dengan bangunan yang ada 
didekatnya dan menghubungkan 
ruang tersebut dengan pola yang 
lebih besar. 
4.4.2. Tata Masa Bangunan 
Bentuk masa bangunan 
merupakan bentuk dasar 
bangunan yang digunakan 
sebagai acuan dalam 
mengembangkan fasad atau 
eksterior bangunan. Tata masa 
bangunan Pasar Klitikan 
cenderung bersifat linier bukan 
klaster karena mempunyai jenis 
dagangan yang tidak sama 
seperti pasar umumnya, yang 
menjual dagangan basah dan 
kering atau kebutuhan dapur. 
4.4.3. Tata Letak Bangunan 
Analisa penataan jenis 
pelayanan atau pedeagang pada 
dasarnya sebagai analisa 
terhadap penempatan atau 
pemakaian pedagang – 
pedagang didlam pasar. 
Pengelompokan tersebut 
bertujuan sebagai berikut : 
 Menjaga keamanan dan 
ketertiban didalam pasar, 
dengan memaksimalkan 
pemanfaatan seluruh ruang 
pasar  
 Member kemungkina dan 
meransang wisatawan atau 
pengunjung  
4.5. Analisa dan Konsep tampilan 
arsitektur 
4.5.1. Eksterior 
Karena bangunan ini merupakan 
sarana umum terutama wadah 
bagi para pedagang untuk 
berjualan maka eksterior 
bangunan atau fasad bangunan 
harus mampu menampilkan 
karakteristik sebagai identitas 
pasar yang mampu menarik 
pembeli untuk masuk ke dalam 
pasar, mempunyai desain yang 
komunikatif. 
4.5.2. Interior Bangunan 
Berikut ini yang membedakan 
antara Pasar Klitikan Notoharjo 
dengan pasar-pasar tradisional 
lainnya : 
1. Gaya  
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2. Warna interior  
3. Material interior 
4.6. Analisa dan Konsep Struktur dan 
Utilitas 
4.6.1. Struktur 
1. Sub struktur  
2. Super Struktur 
3. Upper struktur  
4.6.2. Utilitas bangunan 
Sistem utilitas bangunan yang 
difungsikan untuk mendukung 
kelangsungan bangunan harus 
direncanakan sehemat dan 
sefisien mungkin sesuai dengan 
prinsip arsitektur jijau yang 
menekankan reuse, recycle dan 
reconfigure. 
4.6.2.1. System jaringan listrik 
4.6.2.2. Sistem Sanitasi 
4.6.2.3. System Transportasi 
Vertikal 
4.6.2.4. System Keselamatan 
Bangunan 
4.6.2.5. System Pengolah 
Sampah 
4.6.2.6. System Deteksi 
Keamanan 
4.7. Analisa Dan Konsep Penekanan 
Arsitektur 
Konsep penekanan arsitektur 
yang penilis tekankan pada bangunan 
Pasar Klitikan Notoharjo ini adalah. 
Konsep ‘green architecture’ atau 
arsitektur hijau menjadi topik yang 
menarik saat ini, salah satunya karena 
kebutuhan untuk memberdayakan 
potensi site dan menghemat sumber 
daya alam akibat menipisnya sumber 
energi tak terbarukan. Berbagai 
pemikiran dan interpretasi arsitek 
bermunculuan secara berbeda-beda, 
yang masing-masing diakibatkan oleh 
persinggungan dengan kondisi profesi 
yang mereka hadapi 
Konsep 'Hijau' juga bisa 
diaplikasikan pada pengurangan 
penggunaan energi (misalnya energi 
listrik), low energy house dan zero 
energy building dengan 
memaksimalkan penutup bangunan 
(building envelope). Penggunaan 
energi terbarukan seperti energi 
matahari, air, biomass, dan 
pengolahan limbah menjadi energi 
juga patut diperhitungkan. 
Prinsip-prinsip arsitektur hijau 
yang di terapkan pada bangunan Pasar 
Klitikan Notoharjo antara lain  
1. Hemat Energy 
Konsep pendekatan Arsitektur Hijau 
mempunyai prinsip hemat energi 
maka pergerakan angin dan sinar 
matahari direncanakan sebagai 
energi alternatif dengan energi 
listrik tenaga angin dan surya. 
2. Memanfaatkan Kondisi Iklim dan 
Sumber Energi Alami 
- Orientasi bangunan terhadap 
matahari 
 
- Memanfaatkan angin untuk 
cross ventilation 
 
3. Menanggapi Keadaan Tapak 
pada Bangunan 
Sesuai dengan perhitungan 
besaran ruang pada sub bab 
sebelumnya yaitu sebesar 34.126 
m
2
maka diperlukan perluasan lahan 
untuk mencukupi kebutuhan ruang 
yang direncanakan. Namun untuk 
mengimplimentasikan konsep green 
architecture, maka langkah 
perluasan lahan tidak dilakukan. 
Untuk merespon hal tersebut akan 
dilakukan pembangunan secara 
vertikal sehingga didapatkan luasan 
bangunan yang sesuai dengan lahan 
yang dibutuhkan. Sehingga dapat 
seminimal mungkin mengurangi 
penggunaan lahan terbuka dan 





Pemilihan bentuk bangunan 
dipertimbangkan dari arah 
datangnya sinar matahari dan 
angin secara langsung dan untuk 
mengoptimalkan pencahayaan dan 
penghawaan alami. 
Karakter bentuk bangunan 
mencerminkan fungsinya sebagai 
pasar yang berkonsep pendekatan 
pada Arsitektur Hijau dengan 
mempertimbangkan keadaan 
iklim. Dan juga ingin 
mencerminkan karakter bangunan 
yang efisien dan efektif terhadap 
pergerakan ruang dan mempunyai 
pandangan ke segala arah. 
4. Memperhatikan Pengguna 
Bangunan 
Antara pemakai dan Arsitektur 
Hijau mempunyai keterkaitan yang 
sangat erat. Kebutuhan akan 
Arsitektur Hijau memperhatikan 
kondisi pemakai bangunan yang 
didirikan didalam perencanan dan 
pengoperasiannya. Hal ini berkaitan 
dengan polusi, pemanasan global 
dan kerusakan lapisan ozon. Untuk 
itu semua bangunan harus tidak 
berdampak kepada pemakai baik 
dalam hal kesehatan maupun dari 
segi kenyamanan. 
 
Dengan pendekatan Arsitektur 
Hijau, akan menghemant biyaya 
dari segi energi dalam operasional 
pasar, dengan memaksimalkan 
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